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Abstract: Interest in reading can encourage a person to expand their knowledge. Reading is essential 
and significant in achieving educational success in various career fields. The need to foster interest 
in reading in elementary school students to become an asset in their lives. The TikTok application is 
widely used in all walks of life. This application is very influential in everyday people's lives. This 
study aims to determine the reading interest index of elementary school students with the TikTok 
application. This research method uses descriptive research. Data were collected using 
questionnaires, interviews, and observations in several elementary schools. The results of this study, 
namely, the pleasure of reading, reached 57.69 percent, while the pleasure of reading reached 53.23 
percent. On the usefulness indicator of using TikTok, 47.43 percent did not agree that the TikTok 
application was proper. In contrast, on the motivational indicator of reading with TikTok, 49.57 
percent said they disagreed that there was motivation to read on the TikTok application. The study 
results show that the reading interest index of elementary school students is in the medium category, 
and the TikTok application does not affect increasing students' reading interest. 
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Abstrak: Minat baca dapat mendorong seseorang orang untuk memperluas ilmu pengetahuan. 
Membaca sangat diperlukan dalam kehidupan yang menjadi modal besar dalam mencapai 
kesuksesan pendidikan dengan karir berbagai bidang. Perlunya pemupukan minat baca pada siswa 
sekolah dasar untuk menjadi modal dalam kehidupannya. Aplikasi TikTok banyak digunakan di 
segala kalangan masyarakat. Aplikasi ini sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui indeks minat baca siswa sekolah dasar dengan 
adanya aplikasi TikTok. Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Pengambilan data 
dilakukan dengan cara menggunakan angket, wawancara, serta observasi sekolah pada beberapa 
sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini, yaitu indikator kesenangan membaca mencapai 57.69 persen, 
sedangkan kesenangan membaca mencapai 53.23 persen. Pada indikator kebermanfaatan 
penggunaan TikTok mencapai 47,43 persen tidak setuju aplikasi TikTok bermanfaat, sedangkan 
pada indikator motivasi membaca dengan TikTok mencapai 49, 57 persen menyatakan tidak setuju 
adanya motivasi minat membaca pada aplikasi TikTok. Maka dari hasil penelitian menunjukan indek 
minat baca siswa sekolah dasar pada kategori sedang, serta aplikasi TikTok tidak berpengaruh dalam 
peningkatan minat baca siswa. 

Kata kunci: minat baca siswa; aplikasi Tiktok; siswa sekolah dasar 

 

1. Pendahuluan  

Minat baca masyarakat Indonesia yang masih rendah merupakan salah satu masalah yang 

belum terselesaikan hingga sekarang. Berdasarkan survei dari Program for International 

Student Assessment (PISA) dalam Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) tahun 2019, Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 70 negara, yang mana Indonesia 

berada pada posisi 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah. Berbagai kondisi 
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kebiasaan lingkungan sekitar sangat mempengaruhi bagaimana seseorang tumbuh dan 

memiliki minat baca. Minat dalam membaca sangat diperlukan dan perlu dipenuhi, yang mana 

mendasari motivasi dalam membaca itu sendiri tanpa terdapat paksaan (Maharani et al., 2015; 

Aprilia et al., 2020). Anies Baswedan selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

sendiri mengupayakan minat membaca di Indonesia dengan meluncurkan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) yang mana merupakan gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif dari 

berbagai elemen.  

Pada hakikatnya, dalam memperoleh pengetahuan yang lumayan rumit diperlukan 

kemampuan melihat dan mendengar yang tinggi atau biasa kita kenal dengan audio visual (Aqib 

et al., 2013; Farida Rahim et al., 2008). Dimana lebih efektif dibandingkan dengan membaca 

buku sebanyak-banyaknya atau visual saja (Kasiyun, 2015). Pada era industri 4.0 ini, dunia 

digital dan media sosial dinilai sulit, bahkan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, 

terutama oleh generasi Z yang masih menempuh bangku sekolah dan mempengaruhi minat 

siswa dalam membaca. Hal ini bersinggungan dengan salah satu aplikasi yang sedang booming 

saat ini bernama TikTok. 

Pada proses membaca akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan diri sendiri (Mirnawati, 2020). Adapun tujuan dari proses membaca 

adalah untuk mendapatkan suatu informasi dan pengetahuan baru, sedangkan minat 

merupakan motivasi atau kecenderungan yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas. Motivasi atau kecenderungan tersebut dapat menyebabkan seseorang 

terdorong untuk mencoba aktivitas yang sesuai dengan minatnya. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa minat baca merupakan kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk 

memperhatikan, tertarik dan senang terhadap suatu aktivitas membaca sehingga seseorang 

mau untuk melakukan aktivitas membaca. Aktivitas membaca saat ini sudah mulai berkembang, 

yang dulunya hanya melalui media buku atau kertas, saat ini telah menggunakan media 

elektronik karena pesatnya kemajuan teknologi yang terjadi. Media sosial saat ini sudah sangat 

menjamur ke segala kalangan usia, bahkan termasuk pada anak sekolah dasar. Media sosial 

merupakan media online yang dapat digunakan untuk memperkenalkan diri, membagi 

informasi, berinteraksi dengan orang lain serta membangun relasi antar sesama pengguna 

media sosial. 

Media sosial merupakan media yang dapat digunakan untuk berbagi informasi satu sama 

lain, adapun media sosial ini dapat juga digunakan untuk sarana pembelajaran. Salah satu media 

sosial yang saat ini sedang banyak digunakan yaitu aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok merupakan 

salah satu aplikasi yang sangat digemari oleh semua kalangan usia. Menurut Dewanta, aplikasi 

TikTok saat ini merupakan primadona, menarik, dan digandrungi oleh para milenial (Dewanta, 

2020). Dalam aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang dapat diimplementasikan dan 

dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran, salah satunya yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca serta menulis.  

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Hasiholan et al. pada tahun 2020, didapatkan 

hasil bahwa TikTok sebagai aplikasi yang telah menggunakan teknologi canggih, dapat 

memberikan algoritma proses yang sangat baik. Pada tahun 2020, Batoebara menyatakan 

bahwa TikTok dapat mengasah kreativitas siswa dalam membuat video, serta dapat membantu 

siswa untuk berekspresi sesuai dengan keinginannya (Batoebara, 2020). Buana dan Maharani 

pada tahun 2020 menyimpulkan bahwa aplikasi TikTok menjadi salah satu aplikasi yang dapat 
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mengembangkan kreativitas anak, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Pada tahun 

2021, penelitian yang dilakukan oleh Hasanudin dan Amin (2021) menegaskan bahwa TikTok 

memiliki manfaat sebagai sarana menerima informasi, serta memperluas relasi (Fatimah, 

Hasanudin & Amin, 2021). Lalu, pada penelitian yang dilakukan oleh Devi pada tahun 2021, 

disimpulkan bahwa aplikasi TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang baik, 

jika digunakan dengan strategi yang tepat.  

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai penelitian yang telah dilakukan. Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Akbar et al., (2019) tidak menggunakan aplikasi TikTok untuk 

mengetahui minat baca siswa sekolah dasar. Adapun hal lain yang digunakan adalah sarana, 

iklim sekolah, dan motivasi. Dalam penelitian tersebut, hanya satu dari tiga variabel yang 

berpengaruh terhadap minat baca siswa sekolah dasar. Menanggapi hal tersebut, penulis 

sepakat untuk mengadakan penelitian tentang minat baca siswa sekolah dasar dengan 

menggunakan aplikasi TikTok. Penggunaan aplikasi TikTok dipilih dalam penelitian ini karena 

hampir semua siswa sekolah dasar sudah menggunakan aplikasi TikTok sebagai media sosial. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah dengan fokus 

penelitian, yaitu: (1) Bagaimana indeks minat baca siswa SD?; (2) Bagaimanakah pengaruh 

aplikasi TikTok terhadap minat baca siswa SD? 

2. Metode  

Menggunakan metode pengambilan data observasi dengan angket kuesioner dan 

penelitian deskriptif. Angket kuesioner yang akan dibuat nantinya memuat beberapa 

pertanyaan terkait dengan seberapa berminatnya anak sekolah dasar dalam membaca ketika 

sedang bermain aplikasi TikTok. Dengan menggunakan angket kuesioner dapat memudahkan 

peneliti dalam pengumpulan data dan responden pun tidak kesulitan dalam pengisiannya. 

Kemudian dari data tersebut akan diolah kembali sehingga mendapatkan kesimpulan tentang 

seberapa tinggi minat bacanya. Langkah selanjutnya menggunakan penelitian deskriptif untuk 

menjelaskan hasil data. Penelitian deskriptif dapat menggambarkan, menjelaskan, 

memprediksi, dan mengontrol fenomena yang dikaji dalam penelitian yang berkaitan dengan 

statistik atau data numerik (Gay, Mills, Airasian, 2012, hlm.7) 

2.1. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada rentang waktu bulan Oktober - Desember 2022. 

2.2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada beberapa Sekolah Dasar di Jawa Tengah dan sekitarnya. 

2.3. Sampel dan Populasi Penelitian 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu nonprobability sampling, yang tidak 

memberikan peluang yang sama setiap unsur anggota populasi yang dipilih menjadi sampelnya. 

Pada penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan populasi siswa SD di Jawa Tengah dan 

sekitarnya. Maka sampel yang cocok digunakan menjadi sumber data adalah siswa SD di Jawa 

Tengah dan sekitarnya yang menggunakan aplikasi TikTok. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 
Adanya pengumpulan data dilakukan untuk menguji hipotesis serta mencari informasi 

yang diperlukan. Dalam pengumpulan data yang kami lakukan terdapat beberapa teknik yaitu 

teknik wawancara, kuesioner, serta observasi. 
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2.5. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data pada penelitian yang dilakukan dengan teknik non-statistik, yaitu 

dengan menganalisa data satu dengan yang lain serta menarik kesimpulan atas hasil analisis 

yang dilakukan. 

2.6. Instrumen Penelitian 

2.6.1. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru sebagai narasumber dengan pertanyaan 

yang sudah disiapkan oleh peneliti untuk menemukan sebuah data dilapangan. Wawancara 

dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan pedoman yang sudah dibuat oleh peneliti agar 

mendapatkan data lapangan yang aktual. Pedoman wawancara terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan Indikator Jawaban 
1 Apakah Anda dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa 

diberikan waktu untuk membaca materi pembelajaran terlebih dulu? 
  

2 Bagaimana peran Anda untuk meningkatkan minat baca siswa di dalam 
kelas? 

  

3 Apakah ada program-program khusus untuk meningkatkan minat baca 
siswa pada sekolah ini? 

 

4 Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran TikTok dalam 
kegiatan pembelajaran? 

  

 

2.6.2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu metode pengumpulan data dengan memberikan serangkaian 

pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Hal ini dilakukan dengan menyebarkan suatu angket 

pertanyaan yang perlu diisi oleh responden sesuai dengan keadaan atau pengetahuan 

responden. pedoman instrumen kuesioner terdapat pada pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kuesioner 

Indikator minat baca Indikator aplikasi TikTok 
Kesenangan membaca Frekuensi penggunaan 

Kesadaran manfaat membaca Kesenangan penggunaan 
Frekuensi membaca Kebermanfaatan TikTok 
Variasi sumber baca Variasi video yang disukai 

 Motivasi membaca dengan TikTok 

 

2.6.3. Observasi 
Observasi merupakan suatu metode pengambilan data dimana peneliti mencatat atau 

mendapatkan informasi sesuai dengan yang mereka lihat selama penelitian berlangsung. 

Observasi yang dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa selama di sekolah. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Jawa tengah dan sekitarnya, dengan subjek 

penelitian yaitu siswa sekolah dasar dari kelas 1 hingga kelas 6. Tujuan dilakukanya penelitian 
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ini yaitu untuk mengungkap minat baca siswa sekolah dasar, beberapa aspek yang mencoba 

untuk diungkap diantaranya yaitu kesenangan siswa membaca, variasi sumber bacaan siswa, 

faktor yang mempengaruhi minat baca, dan mengungkap pengaruh aplikasi TikTok pada minat 

baca siswa.  

Berdasarkan hasil angket yang telah terkumpul dari 39 responden didapatkan data 

berupa angka yang dapat ditabulasi dan disajikan dalam bentuk diagram. Hasil angket tersebut 

diolah data dalam bentuk persentase (%). Selama menyebar angket peneliti juga melakukan 

wawancara dan observasi pada guru dan lingkungan sekolah untuk memperdalam dan 

menguatkan data yang diperoleh. Beberapa hal yang menjadi pengamatan langsung (observasi) 

adalah aktivitas siswa di lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, serta program yang dilaksanakan 

di sekolah. 

3.2. Minat Baca 
Secara umum minat membaca siswa sekolah dasar termasuk dalam kategori rendah. Hal 

ini ditunjukan dengan angka 57.69% siswa menyatakan setuju bahwa sudah memiliki 

kesenangan membaca. Selain itu juga belum banyak yang mengetahui manfaat dari membaca 

sehingga mereka merasa perlu untuk membaca. Kenyataan tersebut sejalan dengan wawancara 

yang dilakukan dengan guru dari beberapa sekolah sudah banyak yang mengimplementasikan 

program literasi, namun belum terjalankan dengan baik. Dengan biasanya dilakukan pada awal 

kegiatan pembelajaran siswa wajib melakukan literasi di dalam kelas baik dari kelas 1 hingga 

kelas 6 sekolah dasar. Hal tersebut juga didukung dengan adanya fasilitas sekolah yang memadai 

dengan adanya program tersebut seperti fasilitas perpustakaan serta adanya tempat pojok pada 

pada setiap ruang kelas. Hasil dari olah data kuesioner terdapat pada gambar grafik 1.1 di bawah 

ini. 

 

Gambar 1. Hasil Olah Data Kuesioner  

Berdasarkan Gambar 1 tersebut pada indikator frekuensi membaca siswa sudah sangat 

lumayan walaupun masih banyak siswa yang memiliki frekuensi membaca rendah. Biasanya 

dari mereka yang memiliki frekuensi membaca rendah hanya melakukan kegiatan membaca 

pada saat di lingkungan sekolah saja karena merupakan suatu kewajiban. Faktor yang 

mempengaruhi anak tersebut diantaranya yaitu mudah bosannya saat melakukan kegiatan 

membaca, kurang lancar membaca, buku yang dibaca kurang sesuai minat, dan lain-lainnya. Hal 

tersebut juga selaras dengan kurangnya variasi buku bacaan, dinyatakan dengan angka 32.92% 

tidak setuju adanya variasi sumber bacan.  
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Variasi sumber bacaan siswa masih sangat minim, masih sangat banyak siswa yang 

menyatakan bahwa sumber bacaan yang mereka baca dalam bentuk buku, yang sebagian besar 

merupakan buku pembelajaraan. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi kita saat 

mengunjungi di salah satu sekolah bahwa beberapa buku yang ada di dalam perpustakaan tidak 

sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Serta banyak buku dengan pembahasan yang kurang 

menarik bagi siswa sekolah dasar sehingga siswa malas untuk berkunjung ke perpustakaan. 

3.3. Aplikasi TikTok 
Berdasarkan Gambar 2 yang mendeskripsikan tentang aplikasi Tik-Tok dalam mengukur 

minat membaca siswa, frekuensi penggunaan aplikasi ini masih rendah. Karenanya, banyak 

siswa yang menyatakan tidak setuju pada indikator frekuensi penggunaan tiktok. Karena tidak 

semua siswa memiliki akun sendiri pada aplikasi tiktok di ponselnya. Selanjutnya kesenangan 

siswa dalam penggunaan aplikasi untuk membaca informasi pada video TikTok lebih banyak 

yang menyatakan tidak setuju. Hal ini didukung karena siswa lebih sering menggunakan tiktok 

sebagai media hiburan. Pada variasi video yang disukai, Sebagian besar pengguna setuju bahwa 

menyukai video yang berisi pengetahuan dengan pengisian suara dengan durasi singkat. Variasi 

video yang dilihat siswa tidak banyak sebagian besar mereka hanya menyukai video dance dan 

video yang membahas tentang pengetahuan. Dari hasil angket siswa juga lebih suka variasi 

video yang banyak teksnya yang menjelaskan suatu kejadian atau sesuatu lain. Terakhir, pada 

aspek motivasi membaca dengan aplikasi ini, Sebagian besar pengguna tidak setuju bahwa 

aplikasi TikTok dapat meningkatkan minat baca siswa. Karena kebanyakan dari pengguna Tik 

Tok menggunakan aplikasi ini untuk merefresh pikiran dengan melihat video yang menurut 

pengguna dapat meningkatan mood mereka. Namun juga masih terdapat siswa yang senang 

dengan video singkat yang berisi informasi dengan dijelaskan oleh pengisi suara. Hal ini juga 

sejalan dengan wawancara yang kita lakukan dengan guru, aplikasi tiktok tidak pernah 

digunakan sebagai media pembelajaran saat di sekolah. Karena konten yang membahas tentang 

pengetahun masih sangat sedikit, dan sebagian besar guru tidak lihai membuat konten yang di 

upload di tiktok yang bertemakan pendidikan. 

 

Gambar 2. Aplikasi Tik-Tok dalam Mengukur Minat Membaca Siswa 

3.4. Pembahasan 
Gambar 1 menyatakan bahwa frekuensi membaca siswa masih rendah, karena masih 

terdapat siswa yang memiliki frekuensi membaca rendah, namun kesenangan membaca dan 

kesadaran manfaat membaca pada siswa pada kategori sedang. Adapun siswa yang memiliki 
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frekuensi membaca rendah mereka membaca pada saat di lingkungan sekolah saja karena 

merupakan suatu kewajiban. Hal ini dilatarbelakangi karena siswa mudah bosan saat 

melakukan kegiatan membaca, kurang lancar membaca, buku yang dibaca kurang sesuai minat, 

kurangnya variasi buku bacaan, dan lain lain. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

dkk pada tahun 2020 ini, penelitian darinya menyatakan bahwa minat baca siswa pada kategori 

sedang atau baik dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 14,27 (Sari, dkk. 2020). 

Pada Gambar 2 didapatkan data bahwa aplikasi TikTok belum dapat meningkatkan daya 

minat baca siswa SD. Terlihat dalam grafik bahwa data yang paling banyak persentasenya ada 

pada bagian variasi video. Bagian ini menunjukkan bahwa fokus siswa saat menggunakan 

aplikasi TikTok ini adalah pada tampilan video serta suara dari video tersebut, ketika konten 

yang diberikan oleh kreator berupa pengetahuan pun fokus siswa tertuju pada penjelasan yang 

diberikan oleh kreator video TikTok. Hal tersebut terjadi karena, fitur utama aplikasi ini 

memang pada tampilan visual dan suara serta kebanyakan pengguna aplikasi TikTok terutama 

siswa SD masih tertuju pada tampilan video yang menarik dan lucu. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa minat baca siswa menggunakan aplikasi TikTok ini masih rendah. 

4. Simpulan  

Dari hasil penelitian yang telah kami lakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Indeks 

dari minat baca siswa sekolah dasar daerah Jawa Tengah dan sekitarnya dalam kategori sedang. 

Hal ini ditunjukan bahwa sudah cukup banyaknya siswa yang memiliki kesenangan membaca 

dan manfaat dari membaca walaupun frekuensi membaca siswa masih cukup rendah. 

Kurangnya variasi buku yang disediakan di sekolah menjadi salah satu faktor dalam rendahnya 

frekuensi membaca siswa. Karena siswa merasa mudah bosan dengan bacaan yang topik atau 

tampilan bacaan tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak. Adapun aplikasi tiktok 

digunakan oleh siswa sebagai hiburan saja, karena masih banyaknya siswa yang belum memiliki 

akun aplikasi TikTok sendiri serta guru juga tidak pernah menggunakan aplikasi TikTok dalam 

media pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi Tiktok tidak berpengaruh 

dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar. Karena dalam aplikasi tersebut lebih 

banyak konten tentang hiburan atau video fun dibandingkan dengan konten tentang education. 

Serta fitur utama aplikasi ini memang pada tampilan visual dan suara serta kebanyakan 

pengguna tertuju pada tampilan video yang menarik dan lucu. 
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